STUDI KRITIS TENTANG KONSEP PEMIKIRAN TEOLOGI
ABDUL MUNIR MULKHAN

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan

program sarjana strata satu dalam Ilmu ke-Ushuluddinan

e v et

| FFRTPUSTAKAAN
L JAM  SUNAR CANTET

'No.RLAS  Ne. REG U207 /AT Jors

Oleh: = &
 UR2007  ASAL BUKL

I_)_&‘la“_wi_d_iﬂ(!fg 02}2 TANGGAL | , /{
NIM: EO.1398.136 :

~ 1

JURUSAN AQIDAH FILSAFAT (AF)
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2004



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi yang ditulis Danan Widianoro telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan
pada pada sidang munaqosah.

Surabaya, 2 Agustus 2004




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini telah dipertahankan di depan tim penguji
pada hari Rabu, 25 Agustus 2004

Mengesahkan:
Fakultas Ushuluddin
gama Islam Negeri Sunan Ampel

. ‘sum Nuralim, Ag
NIPT150 240 836

Penguji I,

N T

Drs. H. A~ Marzuki

NIP. 150 102 758
Penguji II,

Drs.Suhermanto Ja’far M. Hum
NIP.150 274 382




MOTTO:

“Islam bukan hanya mengajarkan bagaimana
umat "manusia” memanjakan atau "ngurusi" Tuhan
melalui berbagai ritus yang suci, melainkan juga
mengajarkan tentang tugas manusia ngurusi dunia dan
diri manusia itu sendiri”

(Abdul Munir Mulkhan)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah menjadi pengetahuan dan disadari secara umum oleh
segenap umat beragama, bahwa teologi merupakan elemen yang sangat
fundamental dan esensial bagi sebuah agama. Teologi merupakan pilar utama
yang menentukan bagi eksistensi agama. Tanpa teologi yang notabene menjadi
dasar keimanan seseorang, maka tidak ada yang namanya agama-singkat kata,
teologi merupakan unsur yang paling pokok dan utama dalam agama. Oleh sebab
itulah, teologi menjadi bidang kajian yang telah mentradisi dalam sebuah agama.
Dan pada dasarnya, sejarah agama dapat dikatakan juga adalah sejarah teologi.
Maka dapat dipahami jika ratusan, bahkan ribuan buku telah ditulis oleh banyak
pemikir untuk mengkaji masalah teologi ini, yang semuanya bertujuan untuk
mensucikan (fanzib) Tuhan. '

Sesuai dengan makna harfiahnya, teologi adalah ilmu tentang ketuhanan
(“Teos” berarti Tuhan; dan “Logos™ berati iimu), berbicara tentang Tuhan dengan
segala kemahakuasaan-Nya, dan segala sifat-sifatnya—sebagai Zat yang Maha
Tinggi dan seterusnya. Dengan demikian, dapat dimengerti jika teologi adalah

unsur penting dan merupakan dasar-dasar atau fondasi yang membentuk

' Rumadi, Masyarakat Post Teologi. Wajah Baru Agama dan Demokratisasi Indomesia.
cet. ke-1, (Bekasi:PT. Gugus Press, 2002), h. 23




“bangunan” keberagamaan. Karena tanpa keyakinan teologi, Islam (danggap)
tidak akan pernah berdiri kokoh. Sepintas, pembicaraan teologi mesti selalu
tersentral pada diri Tuhan sebagai pusat pembahasan-membahas Tuhan dengan
segala sifat-sifat-Nya. Hal inilah yang kemudian terjadi dalam sejarah pemikiran
teologi, di mana perbincangan tentang teologi selalu terfokus dan berkutat pada
wilayah-wilayah ketuhanan—Tuhan oriented atau selalu berbicara pada “aras atas”
seperti Tuhan, malaikait, langit, akhirat, surga, kitab suci dan seterusnya.
Sementara “aras bawah™ seperti manusia, rakyat, dunia, bumi dan seterusnya,
hampir-hampir terabaikan sama sekali. Kalaupun muncul pembahasan masalah
keadilan, yang disentuh oleh pemikiran teologi baru sebatas keadilan Tuhan
dalam memberi balasan atas perbuatan manusia di akhirat kelak. Begitu juga,
meskipun mﬁncul pemikiran yang menyentuh aspek kemanusian mengenai ada
tidaknya kehendak bebas manusia, orientasinya hanya sebatas mengenai balasan
Tuhan di akhirat. Singkatnya, keseluruhan segi pembahasan teologi selalu -
berporos pada Tuhan (teosentris), sedang manusia hanya sekedar bagian yang
tidak berarti apa-apa.’

Munculnya corak teologi semacam tersebut di atas, disinyalir sebagai
bagian dari pengaruh “pembaratan” teologi Islam lewat hellenisasi yang terjadi
pasca abad VIII M. Melalui proses ini-di mana daulah abbasiyah menjadi
pertemuan pertama antara Islam dan barat-, pemikiran filsafat yunani. mulai

masuk dan dipergunakan sebagai landasan pemikiran dalam pembahasan dogma

2 Jhidh 14




[slam, yang pada awalnya dielaborasikan dalam ilmu kalam. Oleh sebab itulah
maka corak teologi Islam mengalami perubahan menjadi lebih supraempirik,
metafisik dan logikasentris. Pengaruh dari pemikiran teologi ini dihasilkan dari
deduksi-deduksi kalamiyah, dan diangkat ke arah dunia esoterik dan abstrak serta
spekulatif. Pandangan klasik yang demikian ini biasa disebut sebagai pemikiran
skolastik, dengan coraknya yang mendasarkan pada metafisika dan logika dalam
menalari obyek bahasannya. Dengan demikian, maka teologi Islam kemudian
kehilangan orientasi sosial praksisnya, dan hanya terfokus pada urusan-urusan
“metafisis—hal inilah yang sampai sekarang‘tftjadi. Dengan tersingkirnya teologi
dari urusan-urusan praktis dan konkret ke urusanﬁ metafisis, maka pada gilirannya
ilmu syari’ah mengambil tugas-tugas yang semestinya juga harus ditangani oleh
teologi.’

Menarik untuk dicatat, bahwa perkembangan pemikiran teologi sebelum
abad ke VIII M (pra hellenisme) lebih banyak berdasarkan pada kenyataan-
kenyataan empirik-praksis sebagai bahan perumusan dan penemuan teologi, yang
kemudian didialogkan dengan Al-Qur’an, sehingga teologi menemukan posturnya
vang khas yakni kalam-pada awalnya, Nabi dan umat Islam memahami Al-
Qur'an sebagai kerangka “moral etik”, yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan praktis dalam rangka membangun masyarakat yang bermoral,

mengabdi pada nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Teologi pada generasi awal

* Chumaidi Syarif Romas, Wacana Teologi Islam Koniemporer, cet1. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2000). h. 7




(Nabi), lebih menekankan pada penciptaan masyarakat yang bermoral dan etika
praktis, berkaitan dengan baik dan buruk serta keadilan, yang bertumpu pada
kesadaran dan nyata a;kan adanya satu Tuhan. Aksentuasi Al-Qur’an diletakkan
pada iman dan tindakan praktis, bukan demi meneguhkan eksistensi metafisik
Tuhan. Kesombongan manusia dengan tegas ditekan dan dicela oleh Al-Qur’an.
Demikian pula keterputusasaan, kekaﬁran dan sifat manusia yang lemah bisa
salah, namun makna penting dan mendesak bagi inisiatif manusia (ikhtiar)
dipﬂahankan secara utuh.

Oleh karena itu, rumusan Al-Qur’an lebih teolog\is daripada sosiologis,
tetapi sangat terkait dengan kehidupan osial kemasyarakatan pgida\ Saat itu, yakni
dalam rangka membela dan melindungi orang (kaum) lemah (musthad afin), dan
mengembangkan rasa tanggungjawab bagi orang kaya untuk membagi kelebihan
kekayaannya lewat jalan Allah. Penentang terhadap perbudakan dan penumpukan
kekayaan serta riba pada segelintir anggota masyarakat, merupakan motivasi
idealisme yang tertanam kokoh dalam hati sanubari Nabi Muhammad.®
Demikianlah corak teologi pada masa-masa awal Islam, yang bisa disebut sebagai
“teologi praktis” atau “teologi populis™.

Redubnya visi sosial teologi Islam yang terjadi pada masa klasik,
memunculkan banyak kritikan dari pemikir-pemikir Islam belakangan terhadap
hasil-hasil rumusan teologi.s‘ klasik—dari pelbagai aliran teologi, seperti

Asy’ariyah, Jabariyah, Qodariyah, Mu’tazilah-yang kesemuanya hanya

4. Asghar Ali Engineer. Teologi dan Pembebasan. cet 1. (Yogvakarta:1 kiS, 1993) h R




th

mengawang-ngawang dan berkutat pada tema-tema ketuhanan, dan tidak
menyentuh pada problem-problem riil kemanusian yang berkembang. Teologi
menjadi sekedar ajaran Tuhan tentang bagaimana umat manusia ‘;memanjakan"
atau “ngurusi” Tuhan melalui berbagi ritus yang suci, tanpa bisa menjadi ajaran
tentang tugas manusia bagaimana mengurus dunia dan dirinya sendiri.’ Pola
teologi semacam ini, hanya melahirkan bentuk keberagamaan yang cederung.
mebangga-bangakan simbol-simbol agama dan hanya termanifetasi pada tataran
bentuk-bentuk ritual semata,—dan lagi-lagi dilakukan atas nama dan demi Tuhan—
dan karena itu tidak peduli apakah ritual yang dilakukan tersebut, secara
fungsional dapat membebaskan seseorang atau sekelompok orang dari
kemiskinan, kebodohan, ketertindasan, dan perlakuan tida adil® Padahal
parameter untuk mengukur apakah sesorang sudah beragama (beriman) atau
tidak, bukan sekedar terletak pada pengoperasian simbol-simbol agama secara,
ritualistik. Tetapi justru terletak apakah seseorang sudah mentranformasikan
simbol-simbol itu ke dalam gerak sosial secara nyata. Sehingga apa yang disebut
sebagai maqgasid al-Syari’ah (tujuan syari’at) seperti keadilan, kesejahteraan,

perdamaian, kesetaraan, dan lain-lain da{’ék lhat dan terasa—barometer

* Abdul Munir Mulkhan, Teologi Kiri, Landasan Gerakar Membela Kaum Musthadl afin.
cet. 1. (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2002). h. 12
® Ibid. h. 2




tingkat praksis.. Karena pada dasarnya, keberagamaan bukan dikembalikan
kepada pemiliknya (Tuhan) akan tetapi kepada penerimanya ( manusia).’

Adanya fenomena keberagamaan tersebut di atas, merupakan bagian
kesalahan dalam menempatkan ilmu tauhid sebagai representasi iman, sehingga
ilmu kehilangan fungsinya dan sebaliknya aqidah iman diredusir hingga terjebak
menjadi ilmu tauhid sebagaimana rumusan ilmih para ulama klasik. Akibatnya,
aqidah iman yang mestinya menjadi gerak dinamis manusia dalam menangkap
dan mengembangkan kesadaran keberadaan Tuhan melalui firman-Nya terjebak
pada batasan ilmu tauhid yang “sempit” terbatas ke dalam rumusan ilmiah para
ulama. Demikian pula dengan aktualisasi kesaksian dalam ketundukan atau
syari’ah yang melahirkan ilmu figih menjadi terbatas sepanjang hukum positif
figiah karena hanya ditempatkan sebagai rumusan ilmiah para fugaha—
semestinya, aqidah sebagai kesadaran akan keberadaan Tuhan yang dikenal
dengan iman akan melahirkan kesaksian atau syahadah, kesaksian yang secara
empirik ditunjukkan seseorang untuk nienempuh jalan mencapai Tuhan yang
dikenal sebagai syari’ah sesuai dengan norma dasar kemanusiaan sebagai ciptaan-
Nya. Dengan demikian syari’ah adalah realisasi aktual kemanusiaan.®

Hasan Hanafi juga pernah melakukan kritik terhadap teologi klasik yang
.selalu mensubordinasikan manusia ketika dia mengomentari kita-kitab 'ushul al-

~ din karya-karya ulama masa lampau. Dalam kitab tersebut, pertama—tamé selalu

’ Abdul Mukti, Agama dan Problem Sosial, WWW. Com.Islamlib. tanggal 19-4-2004




diungkapkan puji-pujian terhadap Tuhan dan salam kepada rasulullah. Menurut
Hasan Hanafi, puji-pujian kepada Allah dan pernyataan kelemahan manusia
dihadapan kemahabesaran-Nya telah menciptakan suatu kondisi psikologis yang
tidak mampu mengubah keadaan. Jiwa orang Islam dikerdilkan dan diperlemah
dengan selalu menjejalkan dalam kesadaran manusia. Ingatan bahwa Dia Yang
Maha Besar, sementara diri sendiri serba lemah dan membutuhkan pertolongan.
Sikap demikian demikian tertanam dalam jiwa, membuat orang tidak percaya diri
dan tidak berkuasa ketika berhadapan dengan problem-problem sosial, dan
berhadapan dengan penguasa-penguasa temporal, baik itu penguasa politik,
penguasa budaya maupun penguasan keagamaan.’

Dalam kaitan ini, Hassan Hanafi kemudian menggulirkan gagasan Kiri
[slam yang salah satunya diproyeksikan untuk melakukan rekontruksi teologi ke
arah yang lebih berwawasan pergerakan dalam segala bidang. Rekontruksi ini
menyangkut banyak hal antara lain: mengubah cara pandang terhadap teks yang
kurang progresif menjadi lebih progresif, rasional serta terbuka terhadap
perangkat ilmu modern dalam melihat teks keagamaan.10 Dalam upaya
melakukan rekontruksi teologi tradisional, Hanafi menegaskan perlunya
mengubah orientasi perangkat konseptual sistem kepercayaan (teologi ) sesuai

dengan perubahan sosial politik yang terjadi. Karena teologi tardisional, kata

® Abdul Munir Mulkhan. Teologi Kebudayaan dan Demokrasi Modernitas, cet.l.
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1995), h. xii.

° Rumadi., Masyarakar Post Teologi. h. 15

" Ibid h. 2i.




Hanafi, lahir dalam konteks sejarah ketika inti keislaman sistem kepercayaan,
yakni transedensi Tuhan, diserang oleh wakil-wakil dari sekte-sekte dan budaya
lama. Teologi dimaksudkan untuk mempertahankan doktrin utan{a dan untuk
memelihara kemurniannya. Dialektik berasal dari dialog dan mengandung
pengertian saling menolak; hanya merupakan dialektika kata-kata, bukan
dialektika konsep-konsep tentang sifat masyarakat atau sejarah. Sementara itu
konteks sosio-politik sekarang sudah berubah. Islam mengalami kekalahan di
berbagai medan pertempuran sepanjang periode kolonisasi. Karena itu lanjut
Hanafi, kerangka konseptual lama masa-masa permulaan, yang berasal dari
budaya «lasik harus diubah menjadi kerangka konseptual baru, yang berasal dari
kebudayaan modern."’

Lebih jauh lagi, perkembangan pesat dari sains dan teknologi dengan
dibarengi berbagai perubahan masyarakat secara mendasar, menyebabkan teologi
klasik tidak lagi mampu persoalan dan tantangan-tantangan sosial masa kini.
Karena itu, teologi baru akan menjadi teologi masa kini sejauh ia, secara
bersamaan, dapat bermanfaat bagi tujuan-tujuan kemanusiaan, yang memang
sejak awal berakar dari padanya. Teologi harus mewujudkan kemampuan-
kemampuan praktis, yang bisa direalisasikan

Memang teologi klasik telah Berhasil memberi jawaban atar pertanyaan
yang menghinggapi manusia yang senantiasa berfikir tentang Tuhan, sehingga

teologi  bergerak untuk mencari kepastian-kepastian  eskatologis—tak

"' Hassan Hanafi, Agama Ideologi dan Pembangunan (Jakarta:P3M, 1991), h.7.




mengherankan jika teologi klasik lebih bersifat teosentris. Sementara hal-hal yang
sifatnya praktis tidak dibahas karena dianggab sebagai wilayah bahasan ilmu-
ilmu lain seperti fikih akhlak dan tasawuf. Hal barangkali bisa dimengerti, karena
memeng ilmu kalam adalah ilmu tentang akidah, sedangkan akidah berarti hal-hal
yang mengikat hati nurani.’? Masalahnya, yang paling dipertanyakan adalah,
untuk apa akidah ini ada? Akidah dirumuskan adalah untuk menjadi pedoman
dalam melakukan perbuatan. Akidah ada buka sekedar untukl disimpan dalam
hati tapi untuk dimanifestasikan dalam perbuatan nyata.Karena itu, ilmu tentang
akidali seharusnya berbicara pula tentang kenyataan hidup manusia yang
melakukan perbuatan, berbicara tentang reatitas sosial kehidupan. Dengan
demikian ilmu ini mempunyai kepraktisan, namun kepraktisannya tidak berada
pada tingkat kepraktisan pada tingkat kepraktisan ilmu fikih yang menganggab
aturan-aturan lahiriah antar manusia, manusia dengan lingkungan dan manusia
dengan Tuhan. Kepraktisan teologi berada pada wilayah mental dan hati, dalam
semangat, keyakian dan keterikatan batin yang mengarahkan tindakan. "

Harus diakui, tradisi teologi kalsik—seperti tradisi teologi sunni—tidak
cukup mempunyai perangkat sosial untuk menjawab berbagai problem riil
kemasyarakatan, tidak mampu bergulat dengan persoalan-persoalan praktis yang
muncul di tengah masyarakat, . dan kurang responsif akomodaﬁf terhadap

cepatnya perkembangan sosial, sehingga sangat rapuh untuk menjawab untuk

= Rumadi., Masyarakat.. h. 14

A Hanafi, Pengantar Teologi Islam cet. Ke-8 (edisi revisi), (Jakarta:Pustaka Al-Husna,
1989). h. 50
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dijadikan pijakan bagi pemberdayaan masyarakat—yang lebih berorintasi sosial,
kemanusiaan dan kerakyatan.'® Sehingga teologi sunni dipandang kurang relevan
dan tidak mampu ;nenciptakan proses tarnsformasi bagi pemberdayaan
masyarakat (empowermwent society). 1 Karena itulah, para pemikir teologi mulai
mencari alternatif untuk merumuskan faham atau pradigma teologi yang mampu
menjawab persoalan-persoalan prai(sis di tengah kehidupan masyarakat—
merumukan pradigma baru teologi yang lebih berporos dan berpihak kepada
manusia. Sehingga dalam Kristen muncul istilah teologi pembebasan yang
belakangan juga diadopsi beberapa pemikir Islam. Teologi model ini dianggap
lebih memihak kepada manusia.

Menyadari hal itu, beberapa pemikir Islam seperti Farid Essack, seorang
aktifis dan pemikir asal Afrika Selatan, secara serius mengkaji dimensi-dimensi
pembebasan Al-Qur’an melalui karyanya: Qur’an, Liberation and Pluralism
(Oxfor:Oneworld, 1997). Begitu halnya, yang juga dilakukan oleh Asgar Ali
Engineer, seorang pemikir Islam Mesir, yang sangat konnsen mengkaji teologi
pembebasan Islam. Dalam perkembangan kemudian, pemikiran teologi begitu
berkembang sedemikian rupa dengan fokus kajiannya masing-masing. Sehingga
muncul banya istilah-istilah baru teologi seperti: teologi pembebasan, teologi
revolusioner, teologi inklusif, teologi kemiskina, teologi bumi, dan lain

sebagainya. Teologi juga mérupakan bagian dari salah satu pradigama teologi

4 Ibid h. 13

“ Prof. Dr. Syafii Marif, /slam Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat, cet.l
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1997),.h. 9.
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baru yang digagas oleh salah satu cendekiawan Islam Indonesia yang sangat

populer, yaitu Abdul Munir Mulkhan. Melalui konsep teologi tersebut, Abdul

Munir Mukhan-selanjutnya disebut Munir-mencoba merumuskan teologi Islam

yang peka dan mampu menjawab persoalan-persoalan praksis yang muncul di

tengah kehidupan sosial masyarakat. Lewat studi skripsi ini, penulis akan

mengkaji teologi Abdul Munir Mulkhan.

B. Rumusan Masalah

Untuk penelitian ini akan diarahkan oleh beberapa rumusan masalah

sebagaimana berikut:

1. Bagaimana pemikiran teologi Abdul Munir Mulkhan?

2. Bagaimana dasar-dasar teologi Abdul Munir Mulkhan?

3. Bagaimana orientasi praktis teologi bagi gerakan transformasi sosial?

°. Tujuan Penelitian

Penelitian ini yang mengangkat tentang teologi kiri Abdul Munir Mulkhan -

ini, mempunyai beberapa tujuan sebagaimana berikut

L.

=

Melakukan telaah kritis dan mendalam atas konsep teologi kiri Abdul
Munir Mulkhan. Sebagai gagasan teologi baru, teologi kiri Abdul Munir
Mulkhan sepatutnya mendapat perhatian da apresiasi untuk kemudian dikaji
lebih jauh. Sehingga dapat dipahami nilai-nilai intelektualiusme yang
terkandung  didalamnya, yang. memungkinkan punya pengaruh “bagi
dinamika pemikiran dan keilmuan [slam, hususnya dalam bidang teologi.

Sebagai upaya melakukan proses iranformasi intelektual dan pemikiran

Islam, dan vyang lebih penting bagaimana mempertimbangan gagasan
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Teologi bagi dinamika transformsi sosial di Indonesia. Dengan demikian
gagasan-gagasan teologis yang dihasilkan dari ijtihad intelektual Islam,
diharapkan mampu memberikan pemecahan-pemecahan praksis atas
pelbagai problem-problem sosial yang terjadi di Indonesia.
D. Telaah Pustaka
Sepanjang pelacakan penulis, atas sumber-sumber kepustakaan yang ada,
tidak ditemukan karya-karya dalam bentuk skripsi maupun buku yang membahas
pemikiran-pemikiran Abdul Munir Mulkhan, dan lebih spesifik mengenai obyek

bahasan ini, yaitu masalah “teologi.”

E. Arti Penting Penelitian
Penelitian ini setidaknya mempunyai arti penelitian antara lain:

a. Mengembangkan diskursus keilmuan Islam, hususnya dalam bidang teologi.
Sehingga pemikiran-pemikiran seputar teologi Islam dapat terus mengalami
perkembangan dan kemajuan.

b. Dengan adanya studi ini, diharapkan pradigma teologi semakin dinamis dan
progresif serta lebih bervisi humanistik dalam upaya menjawab problem-
problem sosial kekinian yang berkembang.

F. Penegasan Istilah

Judul yang penulis angkat dalam studi skripsi ini adalah “Studi Kritis atas
Konsep Teologi Abdul Munir Mulkhan. Karena judul skripsi ini menjadi sentral

studi, terlebih dahulu akan diberi penjelasan istilah inti yang ada pada judul ini.
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Istilah teologi (teologi) diambil khazanah dan tradisi skolastik (kristen).'
Secara etimologios, teologi berasal dari kata teos yang berarti “Tuhan”, dan logos
yang diartikan “ilmu” (science, study, discourse). Jadi teologi berarti “ilmu
tentang Tuhan” atau “ilmu ketuhanan”, atau ilmu yang membicarakan tentang
dzat Tuhan dari segala seginya dan hubungan-Nya dengan alam. Karena itu kata
teologi selalu berarti discourse atau pembicaraan tentang Tuhan.'” Setidaknya
dem kian, pengertian teologi yang selama ini umum dipahami. Karena pengertian
dan konsep teologi sudah mengalami perkembagan sedemikian rupa dengan
munculnya banyak pemikir-pemikir Islam kontemporer, maka pemaknaan
mungkin mengalami perubahan. Salah satunya adalah pemaknaan yang

dikemukakan oleh Munir Mulkhan yang akan dibahas pada bab berikutnya.

Abdul Munir Mulkhén lahir di jember Jawa Timur pada tanggal 13
November 1946. [a adalah seorang cendekiawan muslim Indonesia yang banyak
melontarkan gagasan-gagasan keislaman. la berpandangan bahwa semua praktek
ibadah dan ritus-ritus keagamaan, harus diwujudkan ke dalam bentuk aksi-aksi

sosial yang beoerintasi pada pemihakan pada masalah kemanusiaan.'®

. Metodelogi Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif.

'“ " Djohan Eendy, Konmsep-Konsep Teologi, dalam Budhy Munawar Rahman.

Konteksulaisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah (Jakarta:Yayasan Paramadina 1994), h. 52.
A. Hanati. Pengantar Teologi. .. h. 2.
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Sumber Data

Karena penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan, maka
sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, sepenuhnya adalah
data-data kepustakaan.. data-data kepustakaan ini, tentunya berkaitan dengan
sumber-sumber data pustaka yang berkaitan dengan studi penelitian. Yakni
berupa buku-buku, artikel, majalah, makalah, dan lain sebagainya. Dari data-
data yang ada, kemudian diklasifikasikan menjadi data primer dan pendukung.

Data Primer
Yang dimaksud dari data primer disini, adalah karya-karya
intelektual Abdul Munir Mulkhan, baik yang berupa buku, artikel, maupun
makalah. Seperti : Abdul Munir Mulkhan, 7eologi Kiri, Landasan
Gerakan Membela Kaum Musthadl 'afin, (Yogyakarta:Kreasi Wacana,
2002), cet. I, Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri,
Strategi Kebudayaan dalam Islam, (Yogyakarta: SIPRES, 1994), Cet.Il,
Teologi Kebudayaan, dan Demokrasi Modernitas, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar1995), Paradigma Intelektualisme Muslim, (Yogyakarta: Sipres,
1993), Syekh Siti Jenar, Pergumulan Islam Jawa, (Yogyakarta:
Bentang2003), Agama bagi Manusia atau Tuhan, (Yogyakarta:UII
Press.2000), dari Semqr ke Shufi (Yogyakarta:Al-Ghiyats, 2003), dan lain'- '

lain.

18

Abdul Munir Mulkhan. 7eologi Kiri. .., h. vi.
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Data Pendukung

[}

Yang dimaksud dengan data pendukung, adalah data-data pustaka
yang berkaitan dengan studi penelitian ini yang dikarang oleh para tokoh.
Seperti: Rumadi, Masyarakat Post Teologi, Wajah Baru Agama dan
Demokratisasi Indonesia, (Bekasi;PT. Gugus Press, 2002), cet. Ke-1, Porf.
Dr. H. Machasin, Islam teologi Aplikatif, Teologi Revolusioner Hasan
Hanafi, Pradigma Baru Teologi Islam, (Yogyakarta:Pustaka Alief, 2003),
cet. I, F.Kusnadiningrat, Teologi dan Pembebasan, Gagasan Islam Kiri
Hassan Hanafi, (Jakarta:Logos, 1999), cet. I, Moeslim Abdurrahman,
Islam Transformatif (Jakarta:Pustaka Firdaus, 1997), Islam Kiri Hasan

Hanafi, (Yogyakarta:LKiS, 1995) dll.
Metode Pengumpulan Data

Dalam mengupulkan data-data yang dibutuhkan penulis, akan
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi berasal dari kata
dokumen yang artinya barang-barang ;enulis.' ? Adapun langlah operasional
metode ini, adalah peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku-
buxu, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain

sebagainya.”’

\) . . - % 03 v
" Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiek ed. V,

(lakarta-Rineka Cipta, 1997), h. 135
Y Ibid ho 14
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Metode Analisa
Untuk mqukaji data-data yang telah dikumpulkan, penulis akan
menggunakan beberapa metode berikut:
1.  Analisis Deskriptif
Pengunaan metode ini dimaksudkan oleh penulis untuk
menggambarkan secara teratur seluruh konsep tokoh,*'yang dalam
ini adalah Pemikiran Abdul Munir Mulkahan tentang Teologi Kiri.
2. Analisa Historis
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menggambarkan
sejarah biografi tokoh yang meliputi riwayat hidup, pendidikan
serta pengaruh-pengaruh baik intern maupun ekstern.”
3. Content Analisis
Content analisis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan
suatu komunikasi . demikian menurut Barcus. Secara teknis conten
anlisis mencakup upaya: a) klasifikasi tanda —tanda yang di pakai
dalam komunikasi , b) menggunakan kriteria sebagai dasar
klasifikasi, dan ¢) menggunakan teknik anilisis tertentu sebagai
pembauat prediksi.
Kemudian ia mengambil menampilkan tiga syarat, yaitu

obyektifitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.”’Karenanya ia

' Sudarto. Metodologi Penelitian Filsafat. (Jakarta: Rajagrafindo Persada,1997.).h. 100.

* Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990).h. 75.

2 Noeng Muhadjir, Metodologi  Penelitian  Kualitatif:  Pendekatan  Posivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik. Dan Realicme Metaphisik Telaah Stuidi Teks Dan Penelitian
Agama ed. 111, Cet. 7 ( Yogyakarta: Rake Serasin, 1996), h. 49
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memiliki keistimewaan atau kelebihan. Adapau kelebithannya,
George dan Kraucer mengatakan bahwa content analisis kualitatif
lebih mampu menyajikan nuansa dan lebth mampu melukiskan

prediksinya lebih baik.*

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan sistematika bahasan
sebagaimana berikut: ‘
Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang pemikiran,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, arti penting penelitian,
penegasan istilah, metedologi penelitian, sistematika pembahasan.
Bab kedua, berisi sketsa biografi Abdul Munir Mulkhan, yang meliputi: riwayat
hidup Munir Mulkhan, peta pemikiran Abdul Munir Mulkhan, karya-karya
intelektual Abdul Munir Mulkhan.
Bab ketiga, pemikiran teologi Kiri Abdul Munir Mulkhan, yang meliputi:
Refleksi historis lahirnya teologi dalam dunia Islam, ikhtiar ke arah rekonstruksi

teologi Islam, format konseptual teologi kiri Abdul Munir Mulkhan..

Bab keempat, berisi Analisa terhadap pemikiran teologi kiri Abdul Munir
Mulkhan, yang meliputi : mencari Tuhan dalam kebudayaan, teologi kiri dan
wawasan keberagamaan, teologi kiri: mengubah ritus menjadi aksi..

Bab kelima, penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.

* Jbid h. 40



BAB II

SKETSA BIOGRAFI ABDUL MUNIR MULKHAN

A. Riwayat Hidup Abdul Munir Mulkhan

Abdul Munir Mulkhan dilahirkan di Jember Jawa Timur pada tanggal 13
Nopember 1946. Pendidikan SD dijalaninya di Wuluhan Jember, tamat 1959.
Begitu juga untuk SMP-nya, ia jalani di tempat yang sama, lulus tahun 1963.
Setelah itu beliau melanjutkan ke sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) di
Malang, lulus tahun 1965. Pernah kuliah di Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Jember, dan [AIN Raden Intan Lampung, ia meraiiv gelar sarjana muda Tarbiyah
IAIN Raden Intan Lampung pada tahun 1974. Tahun 1979 melanjutkan ke IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus merangkap di Fakultas Filsafaf UGM.
Meraih Gelar Drs. di Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan Kalijaga, tahun 1980.
Sarjana Filsafat Universitas Gajah Mada Yogyakarta, pada tahun 1982. Master
Sosiologi (S-2) UGM, Beliau raih pada tahun 1988. Sementara gelar Doktor
sosiologi (S-3). beliau rath pada tahun 1999 di universitas vang sama. Beliau
menjabat sebagai dosen di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMJ). Dan
di Universités [slam Indonesia (Ull),—dari tahun 1997 sampai sekarang. Dosen

Fakultas TAIN Sunan Kalijaga, dan tahun“ 1991 sampai sekarang.'

Abdul Munir Mulkhan. Dari Seaiar ke Sufi. Cet. 1 (Yogvakarta: Al-Ghivats, 20

1. h
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Sebelum menjabat sebagai dosen, Munir sempat menjadi guru dan
pegawai di beberapa tempat diantaranya : menjadi guru agama SD di jember
tahun 1966-1972 dan kemudian di Metro Lampung—pada waktu yang bersamaan.
Guru Agama SLTP di Lampung tahun 1972-1974. Guru agama SLTA di
Lampung 1974-1975. Beliau juga pernah mer;jabat sebagai Kepala Urusan
Depag, kabupaten Lampung Tengah pada tahun 1975-1978. Pernah juga menjabat
sebagai Kepala KUA kecamatan di lambung Tengah tahun 1978-1979. Sebagai
pegawai di Kanwil Depag Propinsi DIY, 1986-1991. Disamping sebagai guru dan
pegawai PNS, 1a juga aktif di bebe-.pa organisasi sosial keagamaan, diantaranya:
menjadi sekretaris Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Lampung Tengah tahun
1975 sampai 1979. Sebagai sekretaris Majelis Ulama Propinsi DIY, tahun 1985-

988. Sebagai sekretaris Pengurus Pusat (PP) Muhammadiyah Majelis Tabligh,
tahun 1979-1994. Anggota PP Muhammadi_vah Majelis Pendidikan Tinggi, tahun
'986-2000. Ketua PP Muhammadiyah Majelis Tabligh, 1995-2000. Wakil
sekretaris PP Muhamadiyah, 2000 sampai sekarang.® Demikian riwayat hidup
beserta karir akademis dan karir sosial vang pernah dijalani Abdul Mumr
Mulkhan.

Abdul Munir Mulkhan adala salah satu in.telektual.muslim [ndonesia yang

dapat dinilai cukup produktif dan progresit dalam menggulirkan ide-ide

© Ihid. h. 376. Bisa dilihat juga pada bagian akhir buku. Kearifan {radisional Agama
hagi Manusia arau Tuhan. dan buku  1cologi Kebudayaar dan Demokrasi Modernires Cet |
Yogvakarta Ull Press. 2000). di halaman akhir



keislamannya. Dedikasi dan kontribusinya untuk memajukan pemikiran Islam,
patut mendapat apresiasi dan dihargai. Dalam upayanya untuk memajukan
pemikiran Islam, Munir banyak mengetengahkan formulasi pemikiran Islam yang
cukup segar dan progresif. Hal ini bisa dilihat dan gagasan-gagasannya yang
banyak melontarkan ide-ide baru seperti teologi kiri yang menjadi pokok bahasan
skripsi ini. Sebagai orang yang mempunya background akademis filsafat,
pemikiran Munir banyak diwarnai oleh ﬁengoperasian seperangkat pemikiran
kefilsafatan yang dijadikan sebagai kerangka metodis dalam mengembangkan
pemikiran keislamannya.

Pemikiran teologi Abdul Munir Mulkhan, secara paradigmatik,
remberikan sebuah wawasan baru atau penyegaran dalam berteologi. Yakni
suatL cara berteologi ;vang menjadikan manusia—serta segala persoalannya—
sebagai pusat perhatian utama teologi. Hal ini, merupakan suatu upaya untuk
mlenjutkan pemb'icaraan teologi yang selama ini banyak berkutat pada persoalan-
persoalan ketuhanan untuk kemudian beralih membicarakan persoalan-persoalan
kemanusiaan. Dalam pandangan teclogi Munir, bahwa Islam bukanlah ajaran
Tuhan tentang bagaimana umat manusia “memanjakan’ atau “ngurusi” Tuhan
melalui berbagai ritus yang suci, melainkan sebuah ajaran tentang tugas manus{a
ngurusi dunia dan diri manusia itu sendiri. Atas dasar ini, pemikiran teolo.gi.
. Munir mencoba memberikan kritik terl;adap praktek tbadah ritual di kalangan
umat Islam vang masth cenderung sibuk “ngurusi™ Tuhan dan mengabatkan

urusan kemanusiaan. Seluruh tbadah sosial seperti zakat. fitrah. qurban. dan



shodakoh, dilakukan untuk memperoleh pahala dari Tuhan dengan memberikan

sejumput makanan dan segumpal daging kepada manusia-marmusia miskin.

Seluruh bentuk ritual itu selalu dinyatakan atas nama dan demi Tuhan, dan karena

itu tidak peduli apakah demikian secara fungsional bisa melepaskan seseorang

atat. sekelompok orang dari jeratan kemiskinan, kebodohan, ketertindasan, dan
perlakukan tidak adil. Padahal, pembebasan seseorang atau sekelompok orang
dar jeratan problem sosial tersebut, merupakan tujuan pokok pewahyuan ajaran

[slam. Disini pulalah sebenarnya, menurut Munir, terletan misi utama ajaran

Islam, inti akhlaq dan tujuan utama berbagai ritus dan ibadah. Oleh sebab itulah,
—— —qaizin pemikiran teologi Munir, bahwa pemihakan terhadap kaum musthad ‘afin
atat kaum proletar merupakan praksis berteologi, sebuah prakt'el\; xibar:iah'aaﬁ jalan
untuk mencari Tuhan. Untuk itu, dalam pemikiran teologi Munir, se uruh praktek
ibadah atau ritus-ritus kegamaan, harus bisa diwujudkan ke dalam bentuk aksi-
aksi sosial vang berorientasi pemihakan pada masalah kemanusiaan.’

Pemikiran teologi Munir, bagaimanapun tidak bisa dilepaskan dari
pemrikiran teologi para tokoh lain. Berdasarkan paradigma teologinya. pemikiran
teologi Munir dapat diposisikan sebagai teologi progresif. Yaitu pemikiran
Feologi },"ang lebih menaruh perhatian pada persoalan-persoalan kemanusiaan,
perrikiran teologi yang berorientas.;: 'pada antroposentris ketimbang ke arah

" teosentris sebagaimana tercermin dalam pemikiran teologi tradisional Corak

R . g - - -
Abdul  Munir  Mulkhan.  7eologir  Kiri:  Tandasan  Cerakan Nembela Kaum
Musiadl'atin. cet 1 (Yogvakarta Kreasi Wacana. 2002) h vi
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pemikiran teologi semacam ini, sangat kuat sekali tercermin dalam pemikiran-
pemikiran teologinya Asghar Ali Engineer, Hasan Hanati, Fanid Esack. Sedikit
banyak, pemikiran teologinya Munir, sejalan dengan dengan corak pemikirannya
para teolog tersebut. Hal ini bisa dilihat dari semangat pemikirannya yang
ccpderung liberal dan sama-sama mengarahkan pemikirgan teologinya untuk
melakukan pemihakan terhadap permasalahan kemanusiaan-yakni upaya
melakukan pembebasan manusia dari ketertindasan. Selain itu, baik Munir
maupun pemikiran-pemikir tersebut, sama-sama memposisikan diri untuk
melakukan kritiikk terhadap hasil-hasil ; 2mikiran teologi tradisional yang dinilai
banyak mempunyai kelemahan dalam menghadapi tantangan kekinian. Dengan
demikian, pemikiran Munir mencoba memberikan penguatan dan perspektif baru
terhadap teologi tradisioanal, yang memang lemah dari segi perspektif sosialnya.”

Dalam menjelaskan bagaimaha awal mula proses kolaborasi antara
filsafat, ilmu, agama dan teknologi, Munir menjelaskan bahwa, sejak manusia
memiliki  kesadaran antropologisnya, mulailah berlangsung pergulatan
epistemologis antara agama dan ilmu pengetahian khususnya filsafat. Pergulatan
demikian terus berlangsung sepanjang sejarah pemikiran manusia. Selanjutnya
Munir membagi pergulatan proses tersebut ke dalarr_x tiga taﬂap perkembangan
pemikiran manusia. /c¢hap perf%m.:a, pergulatan yang berkaitan dengan pemikiran

mitis, sehingga pergulatan epistemologis berhubungan dengan berbagai persoalan

4 . " .
Rumadi. Masvarakat Pose [eologi aah Ba-u Agama dan Demokratisast Indonesic
cet Re-1 (Bekasit:PT Gugus Press. 2002) h 16






